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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh karakteristik campuran
aspal porous menggunakanbahan tambah polimer PET dan mengetahui kadar aspal optimum
pada campuran aspal porus.

Dalam penelitian ini metodologi penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen di
laboratorium dengan gradasi Amerika. Variasi kadar aspal rencana yaitu: 4%, 5% dan 6%
dan variasi kadar polimer 0%, 1%, 3%. setiap kadar aspal terdiri dari tiga sampel dengan
variasi kadar polimer 0%, 1%, dan 3%.Benda uji dipadatkan dengan pemadatan yaitu 2x50;
Dari hasil pengujian aspal porous menggunakan bahan tambah polimer PET nilai
VIM/Porositas : adalah 18,38 %, 16,13%, 15,83%, 15,7%, 15,6%, 14,7%, 14,46%, 13,6% dan
9,19%., nilai stabilitas : 504,2 kg, 479,3 kg, 471,9 kg, 466,7 kg, dan 454,9 kg, 432,8 kg, 369,7
kg, 352,6 kg, 351,1 kg. Nilai flow : 3,18 mm, 3,16 mm, 3,16 mm, 3,13 mm, 3,11 mm, 3,07
mm, 3,07 mm, 3,01 mm, dan 2,81 mm, Nilai MQ: 166,4 kg/mm, 156,3 kg/mm, 152,5 kg/mm,
149,9 kg/mm,146,0 dan 148,5 kg/mm, 130,6 kg/mm, 125,0 kg/mm, 118,6 kg/mm. Nilai
permeabilitas : 0,4802 Itr/dtk, 0,4571 Itr/dtk, 0,3734 Itr/dtk, 0,3350 Itr/dtk, dan 0,2846 ltr/dtk,
0,2814 ltr/dtk, 0,2762 Itr/dtk, 0,2609 Itr/dtk, dan 0,2583 Itr/dtk.

Kata Kunci : Aspal Porous, polimer PET, Marshall test, permeabilitas

A. PENDAHULUAN

Campuran beraspal masih merupakan
lapis penutup perkerasan jalan yang
dominan di indonesia, walaupun di
beberapa ruas jalan telah di lakukan lapis
perkerasan kaku dengan beton. Campuran
beraspal panas merupakan campuran antara
agregat dengan aspal sebagai pengikat pada
komposisi dan suhu tertentu.

Salah satu jenis campuran beraspal
adalah aspal porous yang merupakan salah
satu jenis perkerasan jalan yang telah
dikembangkan di beberapa negara maju dan
diperuntukan hanya pada lapisan aus atau
penutup (wearing course).

Salah satu alternatif penanggulangan
langkanya aspal modifikasi ini adalah
dengan memanfaatkan bahan-bahan lain
yang dapat dijadikan sebagai bahan tambabh,
diantaranya adalah pemanfaatan bahan sisa
limbah bahan polimer.
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1. Rumusan Masalah
Adapun rumusan dari penelitian ini

adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh penggunaan
polimer PET dalam campuran aspal
porous ?

2. Bagaimanakah karakteristik Marshall
dalam campuran aspal porous ?

2. Tujuan Penelitian

adapun tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh
penggunaan polimer PET dalam
campuran aspal porous.

2. Untuk mengetahui karakteristik

Marshall dalam campuran aspal
porous. campuran tersebut meliputi :

a. Vim

b. Stability

c. Flow

d. MQ

e. Permeabilitas



3. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh
dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan informasi tentang
pengaruh  uji kinerja ~ polimer
PETdalamcampuranaspal porous.

2. Memperluas pengetahuan penulis dan
pembaca tentang pengaruh penggunaan
polimer PET terhadap Kkarakteristik
campuran aspal porous.

3. Sebagai bahan referensi dan
perbandingan bagi penelitian-penelitian
yang terdahulu dan yang mendatang.

4. Sebagai bahan referensi kepada seluruh
pihak yang terkait dalam pekerjaan
perkerasan aspal porous.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Perkerasan Jalan
Perkerasanjalanadalahjalurtanah
(trase) yang diberi bahan perkerasan dari
material yang keras seperti batu-batuan,
sehingga roda kendaraan yang bekerja di

atasnya tidak mengalami
penurunan/deformasi
2. Aspal Porous

Menurut  Setyawan A.  Sanusi,

campurana spal porous merupakan generasi
baru dalam perkerasan lentur, yang
membolehkan air meresap kedalam lapisan
atas(wearing course) secara vertical dan
horizontal. Lapisan ini menggunakan
gradasi terbuka (open graded) yang
dihamparkan di atas lapisan aspal yang
kedap air.

. ¢ - Al - -

Gambar 1.PermukaanAspal Porous

Pada penelitian ini gradasi agregat
yang dipakai adalah gradasi Amerika.

Meskipun Indonesia ada dikenal
dengan metode gradasi terbuka sesuai
standar Bina Marga, namun penggunaan
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gradasi untuk aspal porous di Indonesia
masih mengacuh pada beberapa metode
gradasi dari negara lain.

Adapun karakteristik campuran aspal
porous pada persyaratan gradasi dapat di
lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Gradasi Amerika

No. No. Saringan lfl;: ‘:::lz;
ASTM | Mm
1. L - s 100
2. 38" 1 95 95 - 100
3. Nod4 @ 476 30-50
4. No8 | 238 | 5-15
5. No.200 0,074 2-5
Sumber: federal highway administration, 1990
Kinerja aspal porous diperoleh
melalui  hasil pengujian  Kkarakteristik

campuran beraspal. Spesifikasi untuk aspal
porous dibatasi nilai-nilai dapat di lihat
pada tabel 2.

Tabel 2.Standar Kinerja Aspal Porous.

No. Pemeriksaan Satuan Persyaratan

f Stability Kg Min >500
2 Jlow mm 2-6

3 Void in Mix % 10-25
4.  Marshall Question Kg/mm  Min >200
5. Permeabilitas cm/det Min 10!
6. Cantabro Loss % Maks < 15
- Bmgg‘ﬁmm % Maks. 0,3

Sebagian besar keuntungan dari aspal
porous. Pada umumnya, aspal porous
digunakan untuk hal berikut (Kandhal et al
1998, Khalidet al 1996, Mulder 1993):

a. Mengurangi efek aquaplaning apabila
permukaan aspal basah.

b. Mengurangi efek percikan dan semprot
(splash and spray) ketika kendaraan
melewati permukaan aspal.

c. Mengurangi efek silau.

w

Material Pembentuk Aspal Porous

ta

Aspal
Aspal adalah material yang pada
temperatur ruang berbentuk pampat sampai



agak pampat, dan akan bersifat

termoplastis.
b. Aspal Minyak Penetrasi 60/70

Aspal penetrasi 60/70 adalah aspal
dengan nilai penetrasi 60 dan kadar aspal
70. Aspal penenetrasi 60/70 terbuat dari
suatu rantai hydrocarbon dan turunannya,
umumnya merupakan residu dari hasil
penyulingan minyak mentah pada keadaan
hampa udara, yang pada temperatur normal
bersifat padat sampai ke semi padat,
mempunyai sifat tidak menguap dan secara
berangsur-angsur melunak bila dipanaskan
pada suhu tertentu dan kembali padat jika di
dinginkan . berikut ini persyaratan aspal
penetrasi 60/70.

c. Agregat Kasar

Agregat  kasar, dengan butiran
tertahan diatas ayakan no. 4 atau 4,5 mm.
Agregat harus memiliki sifat-sifat

1. Kekuatan dan kekerasan

Agregat harus memiliki kekuatan dan
kekerasan, untuk menghindari terjadinya
kerusakan akibat lalu lintas dan kehilangan
kestabilan. Pemeriksaan terhadap kekuatan
dan kekerasan agregat dapat dilakukan
dengan menggunakan mesin abrasi Los
Angeles.

2. Bentuk butir

Bentuk butir yang menyudut akan
saling mengunci sehingga menambah
kestabilan ~ suatu  campuran.  Untuk
menghasilkan stabilitas yang tinggi, maka
persentase agregat sedikitnya memiliki satu
bidang pecah. Indeks kepipihan agregat
harus dipenuhi.

3. Porositas

Porositas suatu agregat
mempengaruhi  nilai  ekonomis  suatu
campuran, karena makin tinggi porositas,
makin banyak aspal yang terserap sehingga
meningkatkan pemakaian aspal.
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Tabel 3. Persyaratan agregat kasar

Pengujian Standar Nilai
Analisa Saringan SNI 03-1986-1990
Abras: mesm Los . o Maks
5 13.9417.100
Angeles S (ool -t 30 %
Kelekatan \Min
agregat terhadap SNI 03-2430-1991 05
aspal 2
Partikel Pipth & Maks
I_on_,oag ASTM D-4701 10 %
“Martenal Lolos Ak
saringan No. 200 SNT 03-4142-1006 : :‘ifj
Aggregate e
Ing;ﬁ\-mc SNI 03-4426-1997 “6“:
2 Jems \
o SNT03-1969-1990  om

Sumber: Perkerasan Aspal Divisi 6, 2006
d. Agregat Halus

Agregat halus dengan butiran ukuran
ayakan no. 8 — 200 dan tertahan saringan
N0.200 (0,075mm). Agregat halus terdiri
dari pasir alam, pasir buatan, pasir terak,
atau gabungan dari bahan-bahan tersebut,
dan abu batu. Agregat halus harus
mempunyai Syarat-syarat lain, yaitu harus
memiliki permukaan yang kasar, tajam,
bersih, kuat, kering, dan bebas dari
gumpalan-gumpalan lempung, dan material
yang tidak di inginkan.

Agregat halus yang akan digunakan
untuk campuran aspal porous harus
memenuhi persyaratan.

Tabel 4. Persyaratan agregat halus

Penguiian Standar Nilai
Analisa Saringan SNI 03-1986-1990
Matenial Lolos saringan T 03 ’.10 Maks
No.200 SNI 03-4142-1996 g%,
Berat Jems Mmn

SNI 03-1970-1990  °J

Kadar Lumpur Nilai Setara SNI103-4428-1097

Pasir

Sumber: Perkerasan Aspal Divisi 6, 2006.
e. Filler

Filler adalah material yang lolos
saringan no0.200 (0,075 mm) terdiri dariabu
batu (fly ash).

4. Plastik

Plastik adalah gugusan molekul yang
terdiri dari banyak monomer seperti terlihat



pada Gambar 5. Plastik juga dikenal dengan
nama polimer.

a. Polimer PET

Botol plastik atau botol air mineral
yang sering Kkita jumpai dipasaran biasanya
tergolong jenis PET.

Gambar 2. Plastik (PET) panjang dan lebar
lcm

C. METODE PENELITIAN
1. Tinjauan Umum Penelitian

Penelitian karakteristik aspal porous
menggunakan metode eksperimen
berdasarkan pada pedoman perencanaan
campuran beraspal panas dengan metode
Marshall,dan spesifikasi gradasi Amerika.
Dengan menggunakan variasi  bahan
tambah (additif) 0%, 1%, 3%.

Dalam pengujian ini, pengujian
bahan-bahan dilakukan dengan
menggunakan Spesifikasi Umum Direktorat
Jendral Bina Marga Divisi Tahun VI Tahun
2010 (Revisi 3) dan metode pengujian
karakteristik bahan penyusun campuran
aspal porus dilaboratorium mengacu pada
Standar Nasional Indonesia (SNI).

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan
dilaboratorium Teknik Sipil Universitas
Dayanu  lkhsanuddin  Baubau  yang
beralamat di Jalan Dayanu Ikhsanuddin
Baubau Kelurahan Lipu Kota Baubau.
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada
April 2017 sampai selesai.

3. Tenik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data sebagai
bahan utama dalam penelitian ini, maka
digunakan dua metode pengumpulan data:
1. Studi pustaka, untuk memperoleh data

sekunder dengan membaca sejumlah
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buku, jurnal ilmiah sebagai landasan
teori dalam menuju kesempurnaan
penelitian ini.

2. Pemeriksaan sampel dilakukan di
laboratorium untuk mendapatkan data
primer yang akan digunakan dalam
menganalisa hasil dari penelitian yang
dilaksanakan.

4. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Agregat Kasar (Medium) yang
bersumber dari Sorawoliohasil
pemecahan stone crusser AMP PT.
Tunas Harapan Lakina Wolio.

b. Agregat halus (abu  batu)yang
bersumber dari Sorawolio (PT. Tunas
Harapan Lakina Wolio).

c. Agregat halus (pasir)yang bersumber
dari Kelurahan Laompo, Kecamatan
Batauga.

d. Aspal yang digunakan
aspalPertamina penetrasi 60/70.

e. Bahan polimer berasal dari Limbah
Plastik jenis PET.

adalah

C.HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Hasil Pengujian Karakteristik Agregat

Sebagaimana yang telah disampaikan
pada bab Il pengujian material dilakukan
dengan acuan Spesifikasi Umum Direktorat
Jendral Bina Marga Divisi 6 Perkerasan
Aspal Tahun 2010 (Revisi 3) sebagai acuan.
Pengujian material meliputi : pemeriksaan
karakteristik ~ agregat  (Batu  pecah
Sorswolio, Pasir, Abu Batu).



Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Karakteristik
Agregat

Jenis Pemeriksaan Satuan e

A, Bars Pecab Sorswolle

1 Suik pee  SN1QE.1969.199 2.5

2 Apparew gx 8 28

3 BN g 233

4 Absoeni 16 3
5 Saham Lolos 200 074 |

B Fak Btep

1 Bk g 258

T+  Appore p 7

3 Ny pe § 244

4  Absomi 24l

5 Hahan Leles 200 05 ]
C. Abu Batu Sersnalle

| Buik £ 2,58

2 Aporew px ]

3 Ifekyf mex 28

4 Abseen i BRN

3 Hshan Lolos 200 * SNT034182.1956 70 |

Sumber: Hasil Analisa Data

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
agregat kasar dan agregat halus yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi
Spesifikasi Umum Bina Marga tahun 2010
untuk digunakan pada campuran aspal
porus. Hasil Pengujian Karakteristik Aspal
Pen 60/70

Pemeriksaan dilakukan terhadap sifat
fisik Aspal Pertamina Pen 60/70 mengacu
pada Spesifikasi Umum Direktorat Jendral
Bina Marga Divisi 6 Perkerasan Aspal
Tahun 2010 sebagai acuan.

Tabel 6. Hasil Pemeriksaan Karakteristik
Aspal Pen 60/70

Metode Hasil Spec
Jenis Pemeriksaan  Satman
Pemeriksaan Pengujian Min Max
1 Berat Jerus gee  SNIO06.2448.1991 1.03 10
2 Penetran mm SNI 06.2456-1991 6867 60 0
5 Daktiltas Cm  SNI06.2432.1991 10650 100
4 Kehdangan Berat % SNI 06.2440.1991 02% . 0s

Sumber: Analisa Data
2. Hasil Penggabungan Agregat

Pada penelitian ini jenis campuran
aspal porous yang digunakan adalah
campuran aspal porus gradasi Amerika.
Penentuan komposisi masing-masing bahan
dilakukan dengan metode coba-coba (trial
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Pemeriksasn  Pengujisn Min  Max

and error) dimana penggabungan agregat
dilakukan dengan cara mengkombinasi ke
tiga fraksi dengan komposisi tertentu.

GRAFIK PENGGABUNGAN AGREGAT CAMPURAN

i ASPAL PORUS GRADAS! AMERIKA . &
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Gambar 3. Grafik Gabungan Campuran
Aspal Porous.

3. Hasil Penentuan Berat Jenis Agregat
Gabungan

Berat jenis agregat gabungan
merupakan berat jenis agregat diluar dari
bahan aspal. Berdasarkan hasil pengujian,
diperoleh nilai berat jenis agregat gabungan
yaitu : berat jenil bulk agregat = 2,518 ,
berat jenis semu agregat = 2,645 , berat
jenis efektif = 2,582 , dan absorsi aspal
terhadap total agregat = 1,01.

Analisa perhitungan berat jenis
agregat gabungan dapat dilihat secara
lengkap pada lampiran 17.

4. Hasil Pemeriksaan Marshall Test

Rekapitulasi hasil pengujian Marshall
test sesuai dengan Spesifikasi Umum
Direktorat Jendral Bina Marga Divisi 6
Perkerasan Aspal Tahun 2010 dapat dilihat
pada Tabel 18.

Tabel 7. Hasil Pengujian Karakteristik
Marshall

Kanlerst | g | Junbh Pokmer & Kadar Al ()
k Vin | My | Temben ™8 D I

Yankal Hﬁ'amemiﬂ. A0EE

(MMl | 8|35 (158 | WA {161 {156 |17 183 (157 {136 |99

{ Sty i | 30

L B EREOREUREEE JEn B RS

cek
\

(P | 21§ | Tombekae [ 200 (307 1306 300

ALVRIE 286 308 13

(Wi | 10

128 (148 1152 006 (0S8 (19 | 130|146 (166
| [ |

Sumber:Hasil Analisa Data.

Dari Tabel 7 hasil pengujian
karakteristik Marshall digambarkan Grafik



Hubungan Antara VIM, Stabilitas, Flow,
MQ dengan kadar aspal pada campuran
aspal porous. Grafik Hubungan Antara
VIM, Stabilitas, Flow, MQ dengan kadar
aspal pada campuran aspal porous. Dapat
dilihat pada gambar berikut.

a. Hubungan Antara Kadar Aspal dan
Porositas / VIM

VIM adalah volume total udara yang
berada diantara partikel agregat yang
terselimuti aspal dalam suatu campuran
yang telah dipadatkan. Pada Gambar 9-11
dapat dilihat bahwa nilai VIM turun naik,
sejalan dengan penambahan kadar aspal.
Untuk campuran Aspal Porous nilai
Porositas/VIM yaitu 10-25%.

a. Polimer 0%

VOIDS IN THE MIX (VIM)

E e e B B e e B B B B e o M e B B
] BERNAmEsEmSsEmAmEsEsEEEESESwSE
g 1
& INES RSN EERES SN :
5 IEESEEENENEEEE NN RN R RN
2 A
g —t 41 T’l' '?—AL’ 1
8 S - I
« D o o o S SR SR
T s a
P R W -m-@_B_m-m_B_3_AC B_BC2C 3|

45 =0 53 £0

Asphai Contenti™)

Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Kadar
Aspal,Polimer 0% dan VIM

Pada Gambar 4 campuran aspal
porous tanpa bahan tambah polimer
memperlihatkan nilai VIM tertinggi pada
saat campuran aspal porous berkadar aspal
6% vyaitu 16,13 % dan nilai terendah VIM
pada saat campuran berkadar aspal 5%
yaitu 14,46 %.

b. Polimer 1%

VOIDS 1M THE MIX [VIM)
& 2 244" -, 3B + B4 3BT

Mo R KK N E E NN N_N_N-_N_N_X

1%t

RonggaDalam Campsiran (%)

Asphalt Cortent|™)

Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Kadar
Aspal,Polimer 0% dan VIM

68

Pada Gambar 5 memperlihatkan nilai
VIM tertinggi untuk campuran terdapat
pada kadar aspal 6% yaitu 18,38% dan nilai
VIM terendah pada kadar aspal 5% yaitu
14,76%.

c. Polimer 3%

VOIS IM THE MIX [VIM)
g =-1, 1937t o 458 & 0.3542
e s

180

130

Rangga Dalam Campuren (%)

an

15 an 45 L1 L] L1

Aspiall Content%)

Gambar 6. Grafik Hubungan Antara Kadar
Aspal, polimer 3% dan VIM.

Pada Gambar 6 memperlihatkan
penambahan polimer pada variasi 3% nilai
VIM tertinggi berada pada kadar aspal 4%
yaitu 15,75% dan nilai terendah VIM
berada pada kadar aspal 6% yaitu 9,19%.

b. Hubungan Kadar Aspal dan Stabilitas

Nilai  stabilitas  menggambarkan
kemampuan dari lapis perkerasan jalan
menerima beban lalu lintas tanpa terjadi
perubahan bentuk tetap seperti gelombang,
alur dan bleeding. Kebutuhan stabilitas
sebanding dengan jumlah lalulintas dan
beban kendaaraan yang akan memakai jalan
tersebut. Stabilitas terjadi dari geseran antar
butir , penguncian antar partikel agregat ,
dan daya ikat dari lapisan aspal. Untuk
campuran aspal porous nilai stabilitas
dibatasi minimum >500 kg.

a. Polimer 0%

STABILITAS

e 0 AT + 25 T 3308
= ===
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Stability ®ag.p
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25m ISEESEEEEEEEY .uEE

5 10 15 5 55 ] §5
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Gambar 7. Grafik Hubungan Antara Kadar
Aspal, polimer 0% dan Stabilitas.



pada  Gambar 7 memperlihatkan
dengan tanpa penambahan polimer nilai
stabilitas tertinggi saat campuran berkadar
aspal 6% yaitu 471,9 kg. Dan nilai terendah
pada saat campuran berkadar aspal 4%
yaitu 351,1 kg.

b. Polimer 1%

STABILITAS

50 Td & 571 36 - 1101

£25.08

Elability ¥q.l

35 19 45 50 55 BD

Asprhale Comest %)

Gambar 8. Grafik Hubungan Antara Kadar
Aspal, polimer 1% dan Stabilitas.

Pada Gambar 8 terlihat dengan
penambahan polimer 1% nilai stabilitas
tertinggi berada pada kadar aspal 6% yaitu
479,3 kg dan nilai terendah pada kadar
aspal 4% yaitu 352,6 kg.

c. Polimer 3%

STABILITAS
e AT 0 4+ 28E w9 T

L'l |

Blabilliey (Kg.)
LY

42600 14 s e

5 4% 45 &l 85 Ed G5

Asphiah Contant %]

Gambar 9. Grafik Hubungan Antara Kadar
Aspal, polimer 3% dan Stabilitas.

Pada Gambar 9 terlihat dengan
penambahan polimer 3% nilai stabilitas
tertinggi berada pada kadar aspal 6% yaitu
504,2 kg dan nilai terendah pada kadar
aspal 4% yaitu 369,7 kg.

c. Hubungan Kadar Aspal dan Flow

Kelelehan plastis menunjukan tingkat
kelenturan lapis perkersan. Untuk campuran
aspal porus nilai flow disyaratkan minimum
2 mm maksimum 6 mm.
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a. Polimer 0%

KELELEHAN (FLOW)
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Gambar 10. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspal, polimer 0% dan Flow.

Dari Gambar 10 memperlihatkan
bahwa tanpa bahan tambah polimer
dengan kadar aspal tertinggi 6% nilai Flow
di peroleh yaitu 3,16 mm, dan pada kadar
aspal terendah 4% nilai Flow di peroleh
yaitu 2,81 mm. Jadi semakin tinggi nilai
kadar aspal maka semakin tinggi nilai pula
nilai Flow yang di peroleh, dan semakin
rendah nilai kadar aspal maka semakin
rendah pula nilai Flow yang diperoleh.

b. Polimer 1%

HELELEHAN [FLOW)

y 0 0117« LA 7e = 2 THID
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Gambar 11. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspal, polimer 1% dan Flow.

Dari Gambar 11 grafik
memperlihatkan  nilai  tertinggi  Flow
terdapat pada kadar aspal 6% dengan
penambah polimer 1% yaitu 3,18 mm. dan
nilai Flow terendah pada kadar aspal 4%
polimer 1% yaitu 3,01 mm.

c. Polimer 3%

KELELEHAN (FLOW)
v * AT+ 141600 0 U

Flow f=el

Angshad Carioatnn|

Gambar 12. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspal, polimer 3% dan Flow.




Pada Gambar 12 memperlihatkan
untuk penambahan plastik pada polimer 3%
nilai Flow tertinggi dengan campuran
berkadar aspal 6% yaitu 3,16 mm, dan nilai
terendah Flow pada kadar aspal 4% yaitu
2,86 mm.

d. Hubungan Kadar Aspal dan Marshall
Quotient( MQ )

Marshall quetien tmerupakan hasil
bagi marshall dengan Flow yang
merupakan kekakuan campuran. Untuk
campuran aspal porous nilai MQ dibatasi
minimal 200 kg/mm.

a. Polimer 0%

MARSHALL QUOTIENT M)

¥ =9 1955+ 111, M- 95,17

) J 0 U A e 4

Hawil Bagi Marshal [kg/mim}

Bsphali [ st %)

Gambar 13. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspal 0% dan MQ.

Dari Gambar 13 memperlihatkan
bahwa tanpa bahan tambah polimer nilai
MQ tertinggi pada kadar aspal 6 % yaitu
152,5 kg/mm, dan nilai terendah MQ pada
kadar aspal 4% yaitu 125,0 kg/mm. akan
tetapi dalam penelitian ini terlihat bahwa
nilai MQ dengan kadar aspal dan tanpa
bahan tambah polimer diatas tidak
memenuhi batas minimum nilai MQ vyaitu
200 kg/mm untuk campuran AspalPorous.

b. Polimer 1%

MARSHALL QUOTIENT (MQ)

= JERE+ IB AT A1 56

Haxil Bags Marsha® (hg'mm)

40 45 58 55 0

|
100 4111
35

Asphal Contars N}

Gambar 14. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspal , polimer 1% dan MQ.
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Pada Gambar 14 memperlihatkan
penambahan polimer 1% menunjukan nilai
tertinggi MQ dengan kadar aspal 5% yaitu
156,3 kg/mm, dan nilai terendah MQ
dengan kadar aspal 4% yaitu 118,6 kg/mm.
akan  tetapi dalam  penelitian ini
memperlihatkan bahwa nilai MQ dengan
kadar aspal dengan bahan tambah polimer
1% diatas tidak memenuhi batas minimum
nilai MQ yaitu 200 kg/mm untuk campuran
Aspal Porous.

c. Polimer 3%

MARSHALL QUOTENT (MO}

= 2550w . T Bt + 120

O T e e i T e e

15

Hasill Bagi Marshall [bg/mim}

s 40 45 sl 55 Ed

Esphali Conieni %]

Gambar 15. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspalpolimer 3% dan MQ.

Pada Gambar 15 memperlihatkan
penambahan polimer 3% menunjukan nilai
tertinggi MQ dengan kadar aspal 6% yaitu
166,4 kg/mm, dan nilai terendah MQ
dengan kadar aspal 4% yaitu 130,6 kg/mm.
akan tetapi dalam  penelitian ini
memperlihatkan bahwa nilai MQ dengan
kadar aspal dengan bahan tambah polimer
3% diatas tidak memenuhi batas minimum
nilai MQ yaitu 200 kg/mm untuk campuran
Aspal Porous.

Tabel 8. Nilai Hasil
Permesabilitas

Kadar | Jumlabh | Waktu | Permeabilitas
No | Polimer | Aspal | Tumbukan | Rembesan |  (ltr/dtk)

Pengujian

(%) Air (dtk)

1% 8,36 0,4802
P 0% [ 5% 1200 | 03350

6% 1463 | 0276

4 1029 | 0457

-

2l 1% [ 5% x30 1420 02846

§% | Tumbukan ™ T37g 02609

4% 10,84 03734
3 3% 5% 1433 02814
6% 15,64 0,2383

Sumber: Olah data



Dari Tabel 8 hasil pengujian
permeabilitas digambarkan grafik hubungan
antara permeabilitas dan polimer dengan
kadar aspal pada campuran aspal porous.
Grafik Hubungan Antara Permeabilitas
dengan kadar aspal pada campuran aspal
porous dapat dilihat pada gambar berikut.

a. Polimer 0%

PERMEABILITAS (K}

S
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Parmaabilitas | Nridt |
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Gambar 16. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspal, polimer 0% dan
Permeabilitas.

Dari Gambar 16 grafik tanpa bahan
tambah polimer 0% menunjukkan nilai
tertinggi permeabilitas pada kadar aspal 4%
yaitu 0,4802 Itr/dtk, dan nilai terendah
permeabilitas yaitu pada kadar aspal 6%
yaitu 0,2762 Itr/dtk.

b. Polimer 1%

PERMEABILITAS (K]

‘riuuuu
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Gambar 17. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspal, polimer 1% dan
Permeabilitas.

Dari Gambar 17 grafik
menunjukkan nilai tertinggi permeabilitas
pada penambahan polimer 1% dengan
kadar aspal 4% vyaitu 0,4571 Itr/dtk, dan
nilai terendah permeabilitas yaitu pada
kadar aspal 6% dengan polimer 1% vyaitu
0,26009 Itr/dtk.

c. Polimer 3%

71

PERMEABILITAS (K]

Permeabilitas [ Rrdts )
1

Asphak Coneent (%]

Gambar 18. Grafik Hubungan Antara
Kadar Aspal, polimer 3% dan
Permeabilitas.

Pada Gambar 18 grafik
menunjukkan nilai tertinggi permeabilitas
pada kadar aspal aspal 4% dengan polimer
yaitu 0,3734 ltr/dtk, dan nilai terendah
permeabilitas yaitu pada kadar aspal 6%
yaitu 0,2583 Itr/dtk. Dapat di lihat
bahwakoefisian permeabilitas semakin kecil
dengan semakin bertambahnya polimer dan
kadar aspal, maka volume rongga yang
berada di dalam benda uji semakin
berkurang hal ini disebabkan rongga yang
terisi oleh aspal dan polimer semakin kecil
sehingga waktu air meresap akan lebih
lama.

5. Hasil Penentuan Kadar Aspal Optimum

Kadar aspal optimum ditentukan
dengan metode bartchart. Nilai kadar aspal
optimum ditentukan sebagai nilai tengah
dari rentang kadar aspal maksimum dan
minimum yang memenuhi nilai stabilitas,
Flow, VIM, Permeabilitas, seperti pada
gambar 24-25.

a. Polimer 0%,1%,3

Kadar aspal optimum ditentukan

dengan metode bartchart. Nilai kadar aspal
1.0 50 6.

Rongga Dalam Campuran / VIM (%0)
Stabilitas (K g)

Kelelehan / flow (mm)

Hasil Bagi Marshaal / MQ (kg/mm)

Penmeabilitas / K (ltr/dtk)

Gambar 19. Bartchart Penentuan KAO
,polimer 1% campuran aspal porous.



D.

KESIMPULAN
Dari hasil pengujian di laboratorium

tentang dapat disimpulkan bahwa :

1.
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. Dari hasil

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh
penggunaan polimer PET terhadap aspal
porous yaitu dengan adanya
penambahan polimer PET membuat
karakteristik aspal porous menjadi lebih
baik namun pada penelitian ini variasi
kadar polimer yang digunakan hanya
0%, 1%, dan 3%, dengan adanya sedikit
kadar  polimer  yang  digunakan
menyebabkan aspal porous kurang kuat.
Sehingga Campuran aspal porous
dengan penambahan polimer PET dalam
penelitian ini hanya dapat digunakan
sebagai bahan kontruksi jalan dengan
pembebanaan yang rendah.

. Dalam penelitian ini yang memenuhi

syarat dengan penambahan polimer PET
sebagai  bahan  tambah,  meliputi
pengujian VIM, Flow dan Permeabilitas.
Sedangkan nilai Stabilitas dan Marshall
Quetions, tidak memenuhi  batas
minimum spesifikasi campuran aspal
porous. Sehingga tidak diperoleh nilai
KAO.Untuk mengetahui nilai
karakteristik marshall dalam campuran
aspal porous yaitu :

Dari hasil penelitian Nilai VIMtertinggi
terdapat pada campuran kadar aspal 6%
dengan penambahan polimer 1% yaitu
18,38%. Dan nilai terendah VIM terdapat
pada kadar aspal 6% tanpa dengan
polimer 3% yaitu 9,19%. Sehingga nilai
VIM dalam penelitian ini memenuhi
persyaratan spesifikasi yaitu 10%-25%.
penelitian Nilai tertinggi
Stabilitasterdapat pada kadar aspal 6%
dengan penambahan polimer 3% yaitu
504,2 kg dan nilai terendah stabilitas
dengan kadar aspal 4% tanpa bahan
tambah polimer 0% vyaitu 351,1 kg.
tetapi dalam penelitian ini stabilitas yang
memenuhi hanya terdapat pada satu
kadar aspal saja sehingga tidak
memenuhi spesifikasi > 500 kg.

Dari  hasil penelitian ini  Nilai
Flowtertinggi terdapat pada campuran
kadar aspal 6% dengan bahan tambah

. Dari hasil

. Dari hasil

Ainun,

Anonim,

polimer 1% vyaitu 3,18 mm, dan nilai
Flow terendah terdapat pada kadar aspal
4% tanpa bahan tambah polimer 0%
yaitu 2,81 mm. dengan adanya
penambahan polimer terhadap aspal
porous nilai Flow lebih meningkat
dibandingkan nilai Flow tanpa bahan
tambah 0%. Dalam penelitian ini
nilaiFlow memenuhi persyaratan
spesifikasi 2-6 mm.

penelitian ini Nilai MQ
tertinggi terdapat pada kadar aspal 6%
dengan bahan tambah polimer 3% yaitu
166 kg/mm, dan nilai terendah terdapat
pada kadar aspal 4% tanpa bahan tambah
polimer 0% yaitu 125 kg/mm. Dengan
adanya penambahan polimer, nilai MQ
semakin meningkat  dibandingkan
dengan kadar aspal 4% tanpa bahan
tambah polimer 0%. Namun dalam
penelitian ini nilai MQ belum memenuhi
persyaratan spesifikasi > 200kg/mm.
penelitian  ini  Nilai
Permeabilitas tertinggi terdapat pada
campuran kadar aspal 4% tanpa bahan
tambah polimer adalah 0,4802 Itr/dtk.
sedangkan nilai terendah terdapat pada
kadar aspal 6% dengan penambahan
polimer 1% yaitu 0,2609 Itr/dtk. hal ini
disebabkan polimer menghalangi
sebagian rongga sehingga
mengakibatkan waktu air meresap lebih
lama. Tetapi dalam hal ini nilai
permeabilitas memenuhi persyaratan
spesifikasi> 10 cm/detik.
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